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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kualitas air sungai akibat limbah domestik di Desa Purai 

Kabupaten Tabalong, (2) Untuk mengetahui bagaimana aktivitas masyarakat disekitar bantaran sungai. Metode 

peneletian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan membagikan 

kuesioner yang akan dibagikan kepada masyarakat yang berada pada bantaran sungai. Dari hasil penelitian  

menunjukkan (1) Bahwa kualitas air sungai desa purai pada 9 Juni 2022 setelah dilakukan pengambilan dan 

dilakukan uji laboratorium dengan menguji 12 parameter yang meliputi pengecekkan Fisika (Suhu, Warna, TSS, 

TDS, Bau, Rasa) Kimia (pH, DO, BOD, COD, Detergen, Minyak) Hasil menunjukkan bahwa perairan sungai 

mengandung BOD dan COD yang cukup tinggi dengan hasil menujukkan kualitas air sungai Desa Purai kelas 3 

pada Hulu, Tengah, dan Hilir Sedangkan untuk warna air perairan sungai desa purai menunjukkan kelas 2 pada 

titik hulu, tengah, dan hilir, Merujuk pada Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021, (2) Dari Hasil penelitian 

terhadap aktivitas masyarakat yang berada disekitar bantaran sungai Desa Purai perilaku masyarakat sudah 

melakukaan pengelolaan sampah rumah tangga dengan baik namun hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

sehari-hari  masyarakat masih berpotensi mencemari lingkungan perairan sungai.  
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